








A. Metode dan Desain Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi eksperimen, 
yaitu suatu bentuk eksperimen yang didalam pelaksanaanya tidak menggunakan 
penugasan random, melainkan menggunakan kelompok yang sudah ada yang
dalam hal ini adalah kelompok biasa. Sebagaimana yag dikemukakan oleh Ali 
(1993:40) bahwa “kuasi eksperimen hampir sama dengan eksperimen sebenarnya, 
perbedaannnya terletak pada penggunaan subjek yaitu kuasi eksperimen tidak 
dilakukan penugasan random, melainkan dengan menggunakan kelompok yang 
sudah ada (Intact Group)”. 
Dalam penelitian ini terdapat dua kelompok subjek pnelitian. Desain ini 
melakukan pengukuran awal (pre-test) terhadap kedua kelompok, kemudian 
memberikan perlakuan (treatment) terhadap kelompok eksperimen saja. Setiap 
kelompok mendapat bahan ajar yang sama dan waktu yang sama pula. Kelompok 
eksperimen mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan media permainan 
ular tangga, sedangkan kelompok kontrol mendapatkan de gan metode 
konvensional (buku paket berhitung, pemberian LKS). 
Adapun desain penelitian yang dimaksud dapat dilihat pada tabel sebagai 
berikut:     
Tabel 3.1 
Desain penelitian 
Subjek Pre-test Treatment Post-test 
B1 (Eksperimen) Y1 X Y2 
B2 (Kontrol) Y1 − Y2 







B1 : Kelompok Eksperimen 
B2 : Kelompok Kontrol (pembanding) 
Y1 : Pre-Test 
Y2 : Post- Test 
X : Treatment 
− : Tidak diberi perlakuan  
 
B. Variabel Penelitian  
Dalam penelitian ini ditetapkan dua variabel, yaitu penggunaan media 
permainan ular tangga sebagai variabel bebas dan kemampuan mengenal konsep 
bilangan sebagai variabel terikat. 
1. Variabel Bebas 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan media permainan 
ular tangga. Dalam penelitian ini penggunaan media permainan ular tangga 
merupakan treatment yang akan diberikan kepada subjek penelitian.  
2. Variabel Terikat 
Variabel terikat adalah variabel dependen/variabel tergantung yaitu 
variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian 






C. Definisi Operasional 
Definisi operasional dalam penelitian in
1. Media Permainan 
Dalam penelitian ini media permainan ular tangga 
papan dimainkan oleh 2 orang 
kotak-kotak kecil dan di beberapa kotak digambar sejumlah tangga dan ular yang 
menghubungkannya deng
ular tangga,  setiap orang dapat menciptakan papan mereka sendiri dengan jumlah 
kotak, ular dan tangga yang berlainan
digunakan dalam penelitian ini dirancang khusus oleh p neliti yakni 
seperangkat permainan
peraturan permainan 
digunakan dalam penelitian ini berukuran 3 x 3 meter terbuat dari bahan banner 
yang terdiri 8 x 8 jumlah kotak yang bergambar tentang jenis
kotak yang memiliki angka 1 sampai 64 serta gambar ular dan tangga pada kotak 
tertentu, dadu yang digunakan berukuran sekitar 30 x 30 cm terbuat dari bahan 
flanel berjumlah 2 buah, sedangkan yang menjadi pion dalam permainan ular 
tangga ini adalah anak yang mengikuti permainan ular tangga tersebut.
          
Gambar 3.
Papan Permainan Ular Tangga 
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Berikut ini langkah-langkah permainan ular tangga dalam penelitian ini: 
a. Peneliti memberikan penjelasan mengenai aturan permainan ular tangga 
kepada anak-anak sesuai dengan tema yang akan dibahas. 
b. Kemudian peneliti membagi anak menjadi 2 kelompok, setiap kelompok 
terdiri dari 4-6 orang. Pemilihan kelompok pertama dan kedua dilakukan 
dengan memilih kartu yang bernomor satu dan dua. Bagi anak yang 
mendapatkan kartu bernomor satu menjadi kelompok pertama dan bagi anak 
yang mendapat kartu bernomor dua menjadi kelompok kedua.  Kelompok 
pertama boleh memilih permainan ular tangga terlebih dahulu dan kelompok 
lainnya melakukan pembelajaran yang lainnya sesuai pilihan anak. 
c. Setelah ditentukan kelompok yang bermain ular tangg, setiap anak 
melakukan hompimpah untuk menentukan urutan pelempar dadu. Setelah 
mengetahui urutan pemain pertama sampai terakhir, para pemain berdiri pada 
posisi mulai (star) sesuai urutannya masing-masing. Kemudian pemain 
pertama melempar dadu dan melangkah diatas kotak sesuai jumlah mata dadu 
yang keluar. 
d. Permainan terus berlangsung sampai pemain terakhir memperoleh giliran 
melempar dadu. Pemenang permainan adalah mereka yang berhasil lebih dulu 
masuk finish. 





Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan kemampuan me genal konsep 
bilangan meliputi kemampuan (1) berhitung (counting), (2) hubungan satu ke satu 
(one-to one correspondence) dan (3) lambang bilangan. 
a. Berhitung (counting), bahwa anak mampu menyebutkan urutan bilangan. 
Kemampuan mengenal konsep bilangan untuk anak usia 5 s mpai 6 tahun 
(kelompok B), yaitu anak dapat menyebutkan urutan bilangan 1 sampai 20 
(berhitung maju secara berurutan), menyebutkan urutan bilangan 21-1 
(berhitung mundur secara berurutan), menyebutkan salah satu bilangan 
sebelum dan sesudah antara 1-20 (berhitung secara acak).  
b. Hubungan satu ke satu (one-to one correspondence), yaitu anak mampu 
menghubungkan simbol titik yang ada dikartu domino dengan langkah kaki. 
c. Lambang bilangan, bahwa anak mengetahui simbol angka 1-20 dalam kalender 
interaktif. 
 
D. Instrumen Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur suatu pengaruh atau 
efektivitas dari sebuah perlakuan yang diberikan, alat digunakan dalam 
pengukuran ini disebut dengan instrumen penelitian. Hal tersebut sesuai dengan 
Hal ini senada dengan apa yang diungkapkan menurut Arikunto (2002:136) 
bahwa:  
“Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah dan 
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis 






Format observasi yang digunakan terhadap objek penelitia  adalah 
observasi langsung yaitu pengamatan dan pencatatan y ng dilakukan terhadap 
objek penelitian di tempat berlangsungnya peristiwa. 
 
1. Kisi-kisi Instrumen 
Menurut pengertiannya kisi-kisi adalah sebuah tabel yang menunjukkan 
hubungan antara hal-hal yang disebutkan dalam baris dengan hal-hal yang 
disebutkan dalam kolom (Arikunto, 2002:138). Sesuai dengan masalah yang akan 
diteliti maka kisi-kisi ini dibuat untuk mengungkapkan tentang efektivitas 
penggunaan media permainan ular tangga dalam mengembangkan kemampuan 
mengenal konsep bilangan anak Taman Kanak-kanak. Berikut ini adalah isi-kisi 
instrumen yang dirancang dan akan digunakan dalam penelitian kemampuan 
mengenal bilangan anak Taman Kanak-kanak. 
Tabel 3.2 
Kisi-Kisi Instrumen  





























































































































































2. Teknik Penilaian  
Intrumen ini menggunakan skala pengukuran jenis skala 0-1 atau Teknik 
skala Guttman. Skala Guttman merupakan skala pengukuran dengan data yang 
diperoleh dapat berupa data interval atau rasio, dalam skala Guttman hanya ada 
dua interval yaitu “ya−tidak”, “benar−salah”, “pernah−tidak pernah”, 
“positif−negatif” dan lain-lain. Penelitian menggunakan skala Guttman dilakukan 
bila ingin mendapatkan jawaban yang tegas terhadap su tu permasalahan yang 





Skala yang digunakan adalah skala nilai dengan menggunakan ketagori 










Kriteria Penilaian Kemampuan 
1 0 
Muncul  Tidak Muncul 
 
3. Analisis Instrumen 
a. Uji Coba 
Dalam penelitian ini, sebelum instrumen digunakan maka dilakukan uji 
coba terlebih dahulu. Uji coba dilakukan terhadap anak-anak kelompok B 
sebanyak 12 anak TK PRAVITASARI yang beralamat di Jalan Haji Sumarni No. 
10 Kiaracondong Bandung. Instrumen yang diujicobakan sebanyak 78 indikator 
pernyataan. Setelah diujicobakan maka dilakukan penyel ksian item dengan 
melihat hasil validasi instrumen.  
b. Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahihan sesuatu instrument (Arikunto, 2006: 168). Penilaian validitas 
dilakukan dengan membandingkan atau mengkorelasikan antara hal yang dinilai 





besar alat untuk penelitian mampu mengukur variabel yang terdapat dalam suatu 
penelitian.Sehingga hasilnya menjadi akurat. 
Menurut Sugiyono (2010: 177) dalam pengujian validitas terdapat tiga 
cara yang dilakukan yaitu: 
 
1) Validitas Konstrak (Construct Validity) 
Dalam menguji validitas konstrak, dapat digunakan pe dapat dari ahli 
(jugdement experts). Dalam hal ini setelah instrument dikontruksi tentang aspek-
aspek yang akan diukur berlandaskan pada teori terten u, maka selanjutnya 
dikonsultasikan dengan ahli.  
2) Validitas Isi (Content Validity) 
Validitas isi digunakan untuk instrumen yang berbentuk test, pengujian 
validitas isi dilakukan dengan membandingkan antara isi instrumen dengan materi 
pelajaran yang telah diajarkan. 
3) Validitas Eksternal  
Validitas eksternal instrumen diuji dengan cara membandingkan (untuk 
mencari kesamaan) antara kriteria yang ada dengan fakta-fakta empiris yang 
terjadi dilapangan.  
Adapun langkah-langkah perhitungan validitas adalah sebagai berikut: 
1) Menghitung koefisien korelasi product moment/r hitung  r, dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
r xy = 









   =  koefisien korelasi yang dicari  
∑ XY  =  hasil skor X dan Y untuk setiap responden 
 ∑ X      =  skor item tes 
∑ Y =  skor responden 
2) Proses pengambilan keputusan 
Pengambilan keputusan didasarkan pada uji hipotesa dengan kriteria 
sebagai berikut:  
• Jika r hitung positif dan r hitung ≥ 0,3 maka butir soal valid. 
• Jika r hitung negatif dan r hitung < 0,3 maka butir soal tidak valid. 
Menurut Masrun dalam Sugiyono (2010:188) menyatakan b hwa item 
yang dipilih (valid) adalah yang memiliki tingkat korelasi ≥ 0,3. Jadi semakin 
tinggi validitas suatu alat ukur, maka alat ukur tersebut semakin mengenai 
sasarannya atau semakin menunjukkan apa yang seharuny  diukur. 
Untuk lebih jelas tentang uji validitas item data, berikut disajikan hasil 
rekapitulasi uji validitas kemampuan mengenal konsep bilangan anak dengan 
menggunakan program Ms. Excel 2007 sebagai berikut: 
Tabel 3.4 
Hasil Perhitungan Pengujian Validasi Item  
        




1 #DIV/0! 0.3 #DIV/0! 
2 #DIV/0! 0.3 #DIV/0! 









4 #DIV/0! 0.3 #DIV/0! 
5 #DIV/0! 0.3 #DIV/0! 
6 -0.18056 0.3 Invalid 
7 #DIV/0! 0.3 #DIV/0! 
8 #DIV/0! 0.3 #DIV/0! 
9 #DIV/0! 0.3 #DIV/0! 
10 0.062263 0.3 Invalid 
11 0.262295 0.3 Invalid 
12 0.901676 0.3 Valid 
13 0.822654 0.3 Valid 
14 0.901676 0.3 Valid 
15 0.572451 0.3 Valid 
16 0.464634 0.3 Valid 
17 0.704549 0.3 Valid 
18 0.526585 0.3 Valid 
19 0.526585 0.3 Valid 








21 0.549491 0.3 Valid 
22 0.258301 0.3 Invalid 
23 0.432829 0.3 Valid 
24 0.609635 0.3 Valid 
25 0.548436 0.3 Valid 
26 0.576781 0.3 Valid 
27 0.434411 0.3 Valid 
28 0.357676 0.3 Valid 
29 0.620587 0.3 Valid 
30 0.694621 0.3 Valid 
31 0.649791 0.3 Valid 
32 0.649791 0.3 Valid 
33 0.649791 0.3 Valid 
34 0.901676 0.3 Valid 
35 0.822654 0.3 Valid 
36 0.7155 0.3 Valid 
37 0.822654 0.3 Valid 
38 0.822654 0.3 Valid 
39 0.822654 0.3 Valid 





41 0.429211 0.3 Valid 
42 0.704549 0.3 Valid 
43 0.686296 0.3 Valid 









45 0.784715 0.3 Valid 











47 #DIV/0! 0.3 #DIV/0! 
48 #DIV/0! 0.3 #DIV/0! 
49 #DIV/0! 0.3 #DIV/0! 
50 0.549491 0.3 Valid 
51 0.383258 0.3 Valid 
52 0.383258 0.3 Valid 
53 0.536513 0.3 Valid 
54 0.694621 0.3 Valid 
55 0.392358 0.3 Valid 
56 0.432829 0.3 Valid 
57 0.757451 0.3 Valid 








59 #DIV/0! 0.3 #DIV/0! 
60 #DIV/0! 0.3 #DIV/0! 
61 0.49188 0.3 Valid 
62 0.49188 0.3 Valid 
63 #DIV/0! 0.3 #DIV/0! 
64 0.49188 0.3 Valid 
65 0.258584 0.3 Invalid 
66 0.310293 0.3 Valid 
67 0.258584 0.3 Invalid 
68 0.529238 0.3 Valid 
69 0.386954 0.3 Valid 
70 0.621319 0.3 Valid 
71 0.582923 0.3 Valid 
72 0.446791 0.3 Valid 
73 0.57313 0.3 Valid 
74 0.547236 0.3 Valid 
75 0.551508 0.3 Valid 
76 0.656224 0.3 Valid 
77 0.520093 0.3 Valid 
78 0.822654 0.3 Valid 
 
Berdasarkan tabel 3.4 diperoleh bahwa dari 78 pernyataan, item yang valid 





5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 22, 47, 48, 49, 59, 60, 63, 5, 67. Adapun kalkulasi 





Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa sesuatu intrumen 
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena 
instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 2002: 154). Adapun pengertian lain dari 
reliabilitas adalah berkenaan dengan derajat konsiste si dan stabilitas data atau 
temuan (Sugiyono, 2010: 364). Dalam pandangan kuantitatif, suatu data 
dinyatakan reliabel apabila dua data atau lebih dalam obyek yang sama 
menghasilkan data yang sama. 
Rumus perhitungan reliabilitas yaitu K-R 20 adalah sebagai berikut: 
=   ∑   




r = reliabilitas tes secara keseluruhan 
p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 
q  = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q = 1 − p) 
∑ pq = jumlah hasil perkalian antara p dan q 





       S     = standar deviasi dari tes 
Setelah diketahui butir soal/item yang valid maka langkah selanjutnya 
adalah menguji apakah item tersebut reliable atau tidak, untuk mengetahuinya 
peneliti menggunakan bantuan perhtungan program Ms. Excel 2007 dan diperoleh 
sebagai berikut: 
n     = 58 
S   = 11,944 
 ∑ pq =  16,495 
r    = 0,973 
Titik tolak ukur koefisien reliabilitas digunakan pedoman koefisien 
korelasi dari Sugiyono (2010: 149) yang disajikan pda tabel  berikut: 
Tabel 3.5 
Pedoman untuk memberikan Interprestasi 
Koefisien Korelasi 
 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 
0,20 – 0,399 
0,40 – 0,599 
0,60 − 0,799 
0,80 – 1,000 






Merujuk pada tabel interpretasi nilai koefisien korelasi, maka reliabilitas 
instrument ini dinyatakan sangat tinggi, karena 0,973 berada diantara 0,80 – 1,00. 
dengan kata lain, instrumen ini dapat digunakan untuk penelitian. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data sangat penting dilaksanakan dalam penelitian 





dianalisa agar hasilnya dapat dipergunakan dalam menjawab pertanyaan-
pertanyaan serta memecahakan masalah dalam penelitian, adapun teknik yang 




Observasi ini dilakukan untuk memperoleh informasi yang nyata atau sesuai 
dengan apa yang terjadi di lapangan. Observasi merupakan suatu teknik 
pengumpulan data dengan cara mengadakan pengamatan terh dap kegiatan 
yang telah berlangsung. Observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu 
mengamati segala sesuatu yang berhubungan dengan objek penelitian. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan komunikasi yang dilakukan oleh p neliti terhadap 
narasumber (guru) untuk memperoleh informasi tentang kondisi sekolah dan 
perkembangan anak. 
3. Studi Literatur 
Studi literatur ini dilakukan untuk mengungkapkan teori-teori yang 
berhubungan dengan konsep, asumsi maupun generalisasi yang telah diteliti 
oleh para ahli sebelumnya yang digunakan sebagai perbandingan dengan 
keadaan sebenarnya di lapangan. Studi literatur pada enelitian ini dilakukan 
di tempat yang mendukung, misalnya perpustakaan dan internet. Data 
diperoleh dari berbagai buku, jurnal, artikel, skripsi dan internet. Melalui 





bahan pustaka untuk mendukung penelitian ini sesuai dengan permasalahan 
yang akan diteliti. 
 Pengumpulan data dilakukan pada saat kegiatan pre-test dan post-test pada 
masing-masing kelompok B 1 sebagai kelompok eksperimen yang menggunakan 
media permainan ular tangga atau kelompok B 2 sebagai kelompok kontrol yang 
menggunakan metode konvensional (buku paket berhitung, pemberian LKS). 
 Aspek-aspek yang diobservasi pada anak terkait dengan kemampuan anak 
mengenal konsep bilangan. Observasi dilakukan dengan memberikan pernyataan 
yang telah disusun oleh peneliti atau menilai dan mengamati kemampuan yang 
dilalui oleh anak. Setelah hasil data diperoleh dari lapangan melalui intrumen 
penelitian kemudian diolah dan dianalisis agar hasilnya dapat dipergunakan untuk 
memecahkan masalah dan hipotesis yang diajukan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Pengolahan terhadap data-data mentah hasil penelitia  ini dilakukan 
dengan menggunakan uji statistik, yaitu dengan cara menentukan rumus uji 
statistik yang akan dipakai sesuai dengan data yangada. Data tersebut diproses 
dan dianalisis untuk mengetahui: 
1. Profil Tingkat Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan Anak Taman 
Kanak-kanak Pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol  
 
Langkah-langkah menentukan kriteria profil tingkat emampuan mengenal 
konsep bilangan anak Taman Kanak-kanak pada kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol adalah sebagai berikut: 





 Skor Maksimum Ideal = jumlah soal x skor maksimal 
 
Aspek Skor Maksimal Ideal 
Keseluruhan = 58 x 1 = 58 
Aspek 1          =   9 x 1  = 9 
Aspek 2  = 19 x 1 = 19 
Aspek 3           =   6 x 1 = 6 
Aspek 4           =   9 x 1  = 9 
Aspek 5    = 15 x 1  = 15 
 
b. Mencari skor minimum ideal 
Skor Minimum Ideal = jumlah soal x skor mimimal 
 
Aspek Skor Minimal Ideal 
Keseluruhan = 58 x 0 = 0 
Aspek 1 =   9 x 0 = 0 
Aspek 2 = 19 x 0 = 0 
Aspek 3 =   6 x 0 = 0 
Aspek 4 =   9 x 0 = 0 
Aspek 5 = 15 x 0 = 0 
 
c. Mencari rentang  
 Rentang = Skor Maksimum Ideal – Skor Minimum Ideal 
 
Aspek Rentang 
Keseluruhan = 58−0 = 58 
Aspek 1 =   9−0 =   9 
Aspek 2 = 19−0 = 19 
Aspek 3 =   6−0 =   6 
Aspek 4 =   9−0 =   9 
Aspek 5 = 15−0 = 15 
 
d. Interval = Rentang / 3 
Aspek Interval 
Keseluruhan = 58/3 = 24 
Aspek 1 =   9/3 = 3 
Aspek 2 = 19/3 = 6,3 
Aspek 3 =   6/3 = 2 
Aspek 4 =   9/3 = 3 






      




  Dari langkah-langkah diatas, didapat kriteria sebagai berikut: 
 
Tabel 3.6 
Kategorisasi Profil Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan Anak TK 
 
Aspek Kriteria Interval 
Keseluruhan 
Tinggi 40 - 58 
Sedang 20 - 39 
Rendah 0 - 19 
Aspek 1 
Tinggi 7 - 9 
Sedang 4 - 6 
Rendah 0 - 3 
Aspek 2 
Tinggi 14 - 19 
Sedang 7 - 13 
Rendah 0 - 6 
Aspek 3 
Tinggi 5 - 6 
Sedang 3 - 4 
Rendah 0 - 2 
Aspek 4 
Tinggi 7 - 9 
Sedang 4 - 6 
Rendah 0 - 3 
Aspek 5 
Tinggi 11 - 15 
Sedang 6 - 10 
Rendah 0 - 5 
 
2. Uji Statistik 
Sehubungan dengan adanya beberapa persyaratan yang harus dipenuhi 
sebelum peneliti dapat menentukan teknik analisis statistik mana yang boleh 





Uji normalitas digunakan agar peneliti dapat mengetahui apakah data yang 
diperoleh di lapangan tersebut berdistribusi normal at u tidak. Apabila hasil dari 
uji normalitas ini menunjukkan data berdistribusi normal, maka data diolah 
dengan menggunakan statistika parametrik dan bila hasil yang didapat 
menunjukkan data tidak berdistribusi normal maka data dioleh menggunakan 
statistika non parametrik. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Arikunto 
(2006:313):  
“Apabila data yang dianalisis berbentuk sebaran normal maka peneliti 
boleh menggunakan teknik statistik parametrik, sedangk n apabila data 
yang diolah tidak merupakan sebaran normal, maka peneliti hatus 
menggunakan statistik non parametrik”. 
 
Pengujian normalitas dan homogenitas varians data dlam penelitian ini 
menggunakan uji kolmogorov smirnov dan uji F (p > 0,05) yang diolah dengan 
software SPSS Versi 17.0. Adapaun langkah-langkah pengolahan data sebagai 
berikut:   
a. Perhitungan gain atau selisih dari pre-test dan post-test dari kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. 
b. Menguji normalitas data dengan Kolmogorov-smirnov, dengan kriteria 
pengujian: 
Hipotesis uji normalitas: Ho : data tidak berdistribusi normal 
                      H1 : data berdistribusi normal 
Kriteria uji normalitas: 
1) Jika nilai signifikansi p (sig) > 0,05 maka Ho ditolak 
2) Jika nilai signifikansi p (sig0 < 0,05 maka Ho diterima 





Hipotesis uji homogenitas varians: Ho : varians kedua ata homogen 
              H1 : varians kedua data tidak homogeny 
Fhitung = 
!"#$"% &'#('%"#!"#$"% &'#)'*$+  
 
 
Kriteria uji homogenitas varians:  
1) Jika ,-./012  >  ,/3456  = ,∝:9:9:  maka Ho ditolak 
2) Jika ,-./012  ≤  ,/3456  = ,∝:9:9:  maka Ho diterima 
dimana : 
V1  = derajat kebebasan pembilang 
      = banyaknya data dengan varians terbesar dikuangi 1 
V2 = derajat kebebasan penyebut 
      = banyaknya data dengan varians terkecil dikurangi 1 
           (Sudjana, 1989) 
 
3. Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik, 
data yang dihasilkan dari instrumen berupa skala maka pengolahan terhadap data-
data mentah hasil penelitian menggunakan statistik parametris. Penggunaan 
parametris ini tergantung dari jenis data yang akan dianalisis, adalah sebagai 
berikut: 





Jika data berdistribusi normal maka dapat digunakan Uji t-dua 
independent. Berikut langkah-langkahnya:  
1) Langkah 1 
a) Membuat hipotesis 
b) Mencari nilai kritis dengan menggunakan nilai ; dengan tabel distribusi 
normal 
c) Mencari t-hitung dengan rumus  
t = 





        (Bluman, 2001:  424) 
Keterangan: 
t  = nilai t-test 
XC = rata-rata lelompok 
D       = 0 
S = standar deviasi 
n = jumlah sampel 
d) Membandingkan nilai kritis dan t-hitung 
2) Langkah 2 
Apabila skor pre-test tidak memiliki perbedaan yang signifikan, maka 
dilanjutkan dengan memberikan treatment. Setelah treatment diberikan maka 





kelompok kontrol dengan menggunakan Uji t – dua independen sampel sebagai 
berikut:  
Mencari t-hitung dengan rumus: 
t = 





        (Bluman, 2001:  424) 
 
Keterangan: 
t  = nilai t-test 
XC = rata-rata lelompok 
D         = 0 
S = standar deviasi 
n = jumlah sampel 
 Namun apabila skor pre-test berbeda secara signifikan, maka analisis 
perbedaan skor pre-test dan post-test kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
tidak dapat dilakukan dengan menggunakan rumus uji-t dua independent sampel. 
Kondisi ini memungkinkan peneliti menggunakan ANCOVA (Analysis of 
Covarience) dengan bantuan software SPSS versi 17.0. Mengutip dari Anggraeni 
(2011: 55) dalam Ary et al (2006) mengatakan bahwa ANCOVA merupakan 
suatu  teknik statistik yang digunakan untuk mengatur pengaruh variabel yang 
berada diluar variabel penelitian yang mungkin mempngaruhi perbedaan antara 






b. Jika data tidak berdistribusi normal 
Jika data yang dianalisis tidak berdistribusi normal, maka digunakan 
rumus Uji U Mann-Withney , berikut langkah-langkahnya: 
1) Langkah 1 
a) Membuat hipotesis 
b) Mencari nilai kritis pada tabel k 
c) Mencari nilai t, yaitu dengan langkah-langkah: 
• Membuat tabel 
Post-test Pre-test D = EF−EG D Rank ∑ Rank 
• Mencari perbedaan nilai post-test dan pre-test, kemudian simpan 
pada kolom ke-3 (D= H4− H3) 
• Mencari nilai absolut dari setiap perbedaan, kemudian simpan pada 
kolom ke-4 (D) 
• Mengurutkan nilai absolut dari yang terendah hingga tertinggi, 
kemudian simpan pada kolom ke-5 (∑ Rank) 
• Memberikan tanda (+) atau (−) berdasarkan perbedaan 
• Mencari jumlah nilai (+) atau (−)  secara terpisah 
• Untuk nilai terkecil dari nilai absolut dan gunakan sebagai nilai tes 
dengan lambang WJ 
• Membuat keputusan dengan menolak Ho  jika nilai tes-nya ≤ dari 
nilai kritis (nk) 






Karena jumlah sampel (n) ≤ 30, maka menggunakan Tabel E dan 









n  = jumlah pasangan dimana selisihnya bukan    
   QR  = jumlah lebih kecil pada nilai mutlak dari tingkat yang ditandai 
 
2) Langkah 2 
Apabila perbedaan skor pre-test tidak berbeda secara signifikan, maka 
dilanjutkan dengan memberikan treatment. Setelah treatment diberikan, maka 
dilanjutkan dengan menguji perbedaan skor p st-test kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol dengan menggunakan rumus Uji U Mann Whitney,  
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Membuat hipotesis 
b) Mencari nilai kritis pada tabel k 
c) Mencari nilai t, yaitu dengan langkah-langkah: 





Post-test Pre-test D = EF−EG D Rank ∑ Rank 
• Mencari perbedaan nilai post-test dan pre-test, kemudian simpan pada    
kolom ke-3 (D= H4− H3) 
• Mencari nilai absolut dari setiap perbedaan, kemudian simpan pada 
kolom ke-4 (D) 
• Mengurutkan nilai absolut dari yang terendah hingga tertinggi, 
kemudian simpan pada kolom ke-5 (∑ Rank) 
• Memberikan tanda (+) atau (−) berdasakan perbedaan 
• Mencari jumlah nilai (+) atau (−)  secara terpisah 
• Untuk nilai terkecil dari nilai absolut dan gunakan sebagai nilai tes 
dengan lambang WJ 
• Membuat keputusan dengan menolak Ho  jika nilai tes-nya ≤ dari nilai 
kritis (nk) 
• Menjumlahkan hasil  
Catatan: 
Karena jumlah sampel (n) ≤ 30, maka menggunakan Tabel E dan 





      (Bluman, 2001:602) 
Keterangan: 
n  = jumlah pasangan dimana selisihnya bukan 0 






Namun apabila skor pre-test berbeda secara signifikan, maka analisis 
perbedaan skor pre-test dan post-test kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
tidak dapat dilakukan dengan menggunakan rumus uji-t dua independent sampel. 
Kondisi ini memungkinkan peneliti menggunakan ANCOVA (Analysis of 




G. Populasi dan Sampel Penelitian  
1. Populasi Penelitian 
Populasi dalam suatu kegiatan penelitian berkenaan dengan sumber data 
yang digunakan. Menurut Sugiyono (2010:117) populasi dalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti un uk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. 
Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi adalah seluruh murid di 
kelompok B TK Islam Siti Khadijah IV yang berjumlah 22 anak yang terbagi 
dalam 2 kelompok kelompok B 1 dan kelompok B 2. 
 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah ‘… sebagian dari populasi terjangkau yang memiliki sifat 
yang sama dengan populasi’ (Sudjana dan Ibrahim, 2011: 85). Besarnya sampel 





100, lebih baik diambil semua, sehingga penelitianny  merupakan penelitian 
populasi. Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar, d pat diambil antara 10−15% 
atau 20−25% atau lebih’ (Arikunto, 1993:118). 
Mengingat penelitian ini bersifat kuasi eksperimen, maka kedua kelompok 
dipilih tanpa rendomisasi namun menggunakan teknik sampling jenuh, dimana 
sampel diambil dari kelompok yang sudah ada. Sugiyono (2008) menjelaskan 
sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 
dijadikan sampel. Adapun jumlah sampel untuk setiap kelompok adalah  
kelompok B 1 sebanyak 11 anak sebagai kelompok eksperimen dan kelompok B 2 
sebanyak 11 sebagai kelompok kontrol (pembanding). 
 
H. Prosedur Penelitian  
1. Persiapan Penelitian 
a. Mengadakan studi pendahuluan dengan observasi lapang n ke TK Islam 
Siti Khadijah IV untuk mempeoleh informasi yang berhubungan dengan 
permasalahan dan peningkatan kemampuan mengenal konsep bilangan 
anak usia 5-6 tahun. 
b. Menetapkan materi yang akan digunakan dalam penelitian dengan studi 
kepustakaan. 
c. Membuat proposal penelitian. 
d. Melakukan observasi awal pada kelompok yang akan dijadikan sampel 
penelitian.  





f. Membuat pokok bahasan yang akan digunakan dalam penelitia . 
g. Membuat dan mengembangkan pembelajaran dengan menggunakan 
media permainan ular tangga. 
h. Menyusun instrumen penelitian, perencanaan kegiatan pembelajaran dan 
evaluasinya. 
i. Melakukan ujicoba instrumen penelitian untuk menguji validitas dan 
reliabilitas. 
j. Melakukan revisi terhadap item instrument yang tidak v lid dan tidak 
reliabel. 
 
2. Pelaksanaan Penelitian 
a. Menentukan kelompok yang akan dijadikan kelompok eksp rimen dan 
kelompok kontrol. 
b. Melakukan tes awal (pre-test) pada kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen. 
c. Masing-masing kelompok yaitu kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen mendapatkan perlakuan atau treatment pada waktu yang 
sama pula.  
d. Kelompok ekperimen menggunakan media permainan ulartangga 
sedangkan kelompok kontrol menggunakan metode yang ko vensional.  
e. Memberikan tes akhir (post-test) kepada kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol.  






3. Penyusunan Laporan Hasil Penelitian 
a. Mengolah data hasil eksperimen melalui pengujian statistik. Dengan 
membandingkan skor pre-test dan skor post-test pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol.  
b. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian berdasarkan pengujian 
hipotesis.  
